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Abstract: 
Human Rights at this time has become the center of international attention and 
become a hot issue and a lot of discussion. Although in Islam human rights not 
specifically have a charter, but al-Qur'an and Sunnah to focus on human rights. Prophet 
Muhammad from the beginning has been to implement the principle of religious 
freedom in the form of the principle of equality and respect for human beings in the 
medina very heterogeneous society as stipulated in the charter of the medina. 
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Abstrak: 

Hak Asasi Manusia (HAM) saat ini telah menjadi pusat perhatian internasional dan 

menjadi isu yang hangat dan banyak dibicarakan. Meskipun dalam Islam hak asasi 

manusia tidak secara khusus memiliki piagam, namun al-Qur'an dan As-Sunnah fokus 

pada hak asasi manusia. Nabi Muhammad sejak awal telah melaksanakan prinsip 

kebebasan beragama berupa prinsip persamaan derajat dan penghormatan terhadap 

manusia di madinah dalam masyarakat yang sangat heterogen seperti yang tertuang 

dalam piagam madinah. 

Kata Kunci:  hak asasi manusia, hadis, takhrij 

PENDAHULUAN  

Istilah hak asasi manusia (human right) pertama kali diperkenalkan pada konferensi 

human right di Amerika sebagai wujud penghargaan manusia sebagai prinsip dasar agar 

persatuan dan kedamaian antara manusia makin terjaga dan berdampak mencegah terjadinya 

world war third. 

Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan kebutuhan setiap manusia. Tiada seorang pun 

yang rela diambil haknya, untuk menunjukkan ketidakrelaannya maka ada oknum yang 

demonstrasi menuntut haknya bahkan ada yang rela mati demi membela haknya.  

Kewajiban dapat dikatakan antonim hak dari sisi lainnya. Tetapi, peranan penuntutan 

kewajiban tidak segentar dengan penuntutan hak karena kewajiban identik pembebanan 

sedangkan hak kebutuhan. Padahal kewajiban dan hak merupakan dua sisi yang berada dalam 

satu logam artinya hak si A merupakan kewajiban si B dan hak si B sebagai kewajiban si A. 
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jika kewajiban tidak ditunaikan maka ada hak seseorang yang terabaikan dan jika hak tidak 

terpenuhi maka ada kewajiban yang mesti terlupakan.  

Sebagai contoh hak karyawan perusahaan adalah mendapat gaji, yang merupakan 

kewajiban direktur jika gaji karyawan tersebut dipotong bahkan tidak diberi maka pasti 

karyawan tersebut ngotot dan protes karena haknya tidak dipenuhi. Apabila kewajiban 

karyawan yang berupa kerja pada pukul 08.00 hingga 12.00 dan 13.00 hingga 16.00 

diabaikan oleh karyawan tersebut karena datang terlambat dan tidak kerja serius/santa-

santai/kerja sambil cerita sehingga ia tidak kerja maksimal maka pasti karyawan itu tidak 

memprotes dirinya sendiri karena sebenarnya ia telah mengabaikan kewajibannya dan hak 

perusahan telah ia abaikan. Pendek kata, pada umumnya seseorang akan memprotes atau 

menuntut jika hak pribadinya tidak terpenuhi dan tidak melakukan hal demikian terhadap 

kewajibannya yang merupakan hak pribadi lainnya, yang mestinya keduanya selaras  

Semua contoh-contoh di atas merupakan suatu dilematika kehidupan sehari-hari yang 

biasa diselewengkan disebabkan karena belum adanya pemahaman yang ril dan jelas tentang 

konsep HAM menurut Islam, al-Qur’an dan khususnya Hadis. Maka, dalam makalah ini 

berisi tentang konsep HAM menurut perspektif Hadis Nabi yang berisikan permasalahan-

permasalahan di atas . 

Dalam makalah ini diawali makna HAM menurut bahasa dan para ulama beserta 

terma-terma lain yang dapat bermakna HAM serta tak lupa terma-terma antonim HAM. 

Kemudian berisikan takhrij hadis dengan menggunakan satu metode lafzhiy disertai 

komentar singkat tentang kredibilitas hadis tersebut berdasarkan naqd al-sanad sepintas tim 

penulis dan asumsi dari Mahmud al-Thahhan bahwa semua hadis dari Shahihain itu shahih 

sehingga dalam makalah ini hadis yang bersumber dari keduanya tidak lagi dikomentari 

karena dianggap shahih. Penggunaan naqd al-Sanad secara sepintas ini digunakan karena 

makalah ini bukanlah berorientasi pada al-naqd melainkan pada kajian tematik hadis. 

TINJAUAN UMUM TENTANG HAK ASASI MANUSIA 

Hak adalah milik, kewenangan dan atau kekuasan1 . Asasi ialah yang pokok. Jadi hak 

asasi manusia secara sepintas dapat dimaknai hak-hak yang pokok/utama bagi manusia. 

Dalam bahasa Arab untuk menunjukkan hak maka biasa digunakan lam milk (ل) sedangkan 

kewajiban  علىى seperti firman Allah:     وعليهىىم  ىىم   ىى  لهىىم  ىىم   ىى  Dan tentunya kata  حىى juga 

 
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, cetakan kedua), h.292 
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mengandung makna hak. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah berkata bahwa al-Haqq 

pada dasarnya bermakna sesuatu yang stabil. Jika dalam konteks kepemilikan hak maka 

sesorang akan risau jika ada yang mengganggu kestabilan haknya atau kestabilan seseorang 

akan terganggu jika haknya diambil. Sedangkan Ibn Faris dalam Maqayis2 menambahkan 

bahwa al-Haqq dapat bermakna kewajiban. Penulis mengomentari bahwa Ibn Fảris 

menganggap hak adalah kewajiban karena - sebagaimana yang penulis bahas sebelumnya 

pada pendahuluan – hak dan kewajiban tidak dapat dipisahkan karena meliliki hubungan 

timbale-balik. Al-Sanadiy menegaskan bahwa shảhib al-Haqq adalah orang yang memiliki 

hak. Tentunya terdapat pula makna lain al-Haqq yaitu Kebenaran tapi bukan ini yang kami 

bahas. 

Terlepas dari pengertian para ulama dari berbagi bidang keilmuan, maka dalam kami 

berusaha mencari makna HAM menurut hadis nabi dan terlebih dahulu kami mentakhrij dan 

mengkategorisasikannya agar tersusun secara sistimatis. 

• Takhrij Hadis 

 Dalam penulusan hadis-hadis terkait digunakan terma tentang hak yaitu lam milk , حى  

 dan menulusuri hadis-hadis yang berhubungan dengan kemanusian atau yang memberi  حقوق ,

penghargaan terhadap manusia. Dalam hal ini, hadis-hadis tentang HAM ditelusuri dengan 

merujuk kitab al-Mu’jam al-Mufahharas li alfazh al-Hadis al-Nabawi. 

 1. Terma haqq dan derivasinya3 

 2. Yang Mengandung Unsur Penghargaan Terhadap Nilai-Nilai Kemanusiaan. 

• Klasifikasi Hadis 

     1. Ontologi 

يب    ابى     عىن    - رن ن  أنب   عىن    ال مُ ىن ولُ  قىنملن  قىنملن  هُرنيىى  لب  اللّب   رنسىُ لب ن  عنلنيى     اللّبُ  صىىن ل     تَىن  ُ  خَىن     ونسىن يى    عنلىن  ل ل مُ ى  ان    رند   أنخ  م ي ُ  ال ىب  ونتنشىى 

 4الْ نننمئ ز   ونات   نمعُ  ال منر يض   ونع ينمدن ُ  الدبع ون    ونإ جنمبنةُ  ال عنمط    

 
2 Ibn Fảris, maqayis al-Lughat (Beirut: Ittihad al-Kutub al-'Arab, 2002 M), jilid 2 h.11 
3 Weinten, al-Mu’jam al-Mufahharas li alfazh al-Hadis al-Nabawi , h. 483-491 
4 HR. Muslim kitảb al-Salảm no. 4022 
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ثىنننم  - ثىنننم ال عُث منمن    عُث منمنن  ب  ُ  مُُنمبدُ   نر ونانن  أنبوُ  حندب ء   عن    حنمز     أنب   ب  ُ  ال عنز يز   عن  دُ  حندب رن ن  أنب   عىن    أنب يى    عىن    الىربم ن    عن ى د   ب     ال عنان  أننب  هُرنيىى 

ولن  لب  اللّب   رنسىىُ لب ن  عنلنيىى     اللّبُ  صىىن بىى  ُ  تَن ت   قىىنملن  ونسىىن م الْىى ن ب  تىُعىى     لن   الىىب    الْ   هىىن نى  مح  ىنهنم تنطىىن ُ     م صىىن فنمف هىىن تَن ت   بِ نخ  رُ  ون نن ُ  ال  ىنقىىن مح  ىنهنم تنطىىن ُ  ونال غىىن  صىىن

ف هنم يَن ت    ب قُرُونِ نم  ونتىنن طنحُ ُ   بِ نظ ان نى زُ   ون ر   ال ق ينم نة   يىنو  ن  صنمح  ن ُ  فىنيىنل قن  أنقى رنعن  شُجنمعًم  ال كن نى  ُ  فىنينفى      ُ  ُ مح  ربتن     صىن ر   ين ى  ىنق   لُ ُ  ثُب   ىن م فىنيىنقىُولُ  فىنينفى    ىن

نى زُكن   أننن  فىنيىنقُولُ  ونلنكن  ل   نى زُكن   أننن   ن  5فىنيىنل قنمُهنم ب يند ه   فىنيىن نق ي     ن

يى    - ي    عىن   عىنو ن  بى    أنب  جُحن ثىنننم أنبىُو ال عُمىن دب رُ بى ُ  عىنو ن  حىن ثىنننم جنع فىن دب مر  حىن ثىنننم مُُنمبدُ بى ُ  بنشىب ةن عىن   أنب يى   قىنملن حندب لب  اللّبُ  فىن  آخىن  النىبُّ   صىن

رنأن  أُ ب الىدبر دناء  ُ  ىن  ل منمنُ أنلن الىدبر دناء  فىىن زنارن سىن ل منمنن ونأنب  الىدبر دناء  فىىن ن سىن وكن أنبىُو الىدبر دناء  عنلني    ونسنلب ن بن   م شىن  قُك  قنملىن   أنخىُ ملن لهىننم  ىن  نذ  لىنةً فىنقىن

قى ينم فنجنمءن أنبوُ الدبر   كب تَن  ىُ ن قىنملن فن ن ىن ن فىنلنمىب لني  ن لنُ  حنمجنة  فِ  الد  م أننن ل  ى    حىن مئ    قىنملن  ىن م دناء  فنصنننعن لنُ  طنعنمً م فىنقنملن ُ    قنملن فىنِ ن   صىن

نن فنصنلبينم فىنقنملن لنُ  ر   نمنن اللبي ُ  ذنهن ن أنبوُ الدبر دناء  يىنقُوُ  قنملن نَن  فىنننم ن ثُب ذنهن ن يىنقُوُ  فىنقنملن نَن  فىنلنمبم  نمنن      آخ    اللبي    قنملن سنل منمنُ قُ   الْ 

كن عنلني كن حنقًّمسنل منمنُ إ نب ل رنب  كن عنلني كن حنقًّم  لب ن  ونل نىنف    ُ عنلنيى    ونسىن لب  اللّب ب صىن ُ  فىن نتن  النىبُّ  قىب م فىن نع     ىُ ب ذ   حىن    حن قىًّ لى كن عنلنيى كن حن ونلِ نه 

ُ عنلني    ونسنلب ن صندنقن سنل منمنُ فنذن ن  رن ذنل كن لنُ  فىنقنملن النبُّ   صنلب  اللّب
6 

2. Epistimologi 

ثىنننم عن  دُ اللّب  ب ُ  طنموُس  عن   أنب ي   عن   - ثىنننم وُهني    حندب ثىنننم بَن ز  حندب لب ن عن       أنب  هُرنيى رن ن حندبثننِ  مُُنمبدُ ب ُ  حنمتِ   حندب ُ عنلنيى    ونسىن النبُّ    صنلب  اللّب

ل    قنملن  هُ  حن ٌّ للّ ب  عنلن  ُ     ُ    ُ  رنأ سنُ  ونجن ندن أنن  يىنغ  ن   ن فِ  ُ     سن ى عنة  أنيَّب   يىنغ   
7 

رناه ي ن قىىنملن  ن   - ع د  بىى    إ بىىى  ع  نةُ عىىن   سىىن ثىنننم شىىُ دب ر  حىىن دُ بىى ُ  جنع فىىن ثىنننم مُُنمىىب دب ُِ عىىن   رنجىىُ    ىى    حىىن نن رىىُند   و لن د  الىىربم ن   بىى    ثىىىن دن بىى  ن عن ىى  ُ  مُُنمىىب عىى 

لب ن  ُ عنلنيى    ونسىن نق صنمر  عن   رنجُ        أنص حنمب  النبُّ    صنلب  اللّب ِ   الِ  ل    أنقىبُ  قىنملن ثىنان وناكُ ونُّىنن    حىن ٌّ عنلىن   ىُ    ُ  ى  مُُعىنة  ونال ى   ُ  يىىنو  ن الْ  ال غُ ى 

 8     ط ي   إ ن  ونجندن 

ين اللّبُ   - ثىنننم عن  دُ الربزباق  عن    نع منر  عن   هَنبم   عن   أنب  هُرنيى رن ن رنض  ثىنننم إ س حنمقُ ب ُ  قنص ر  حندب ُ عنلنيى    ون   عننى  ُ حندب لب  اللّب لب ن قىنملن عىن   النىبُّ    صىن سىن

ُ حن ٌّ   9وننِنن  عن   ال ونش     ال عن  

 
5 HR. Ibn Mảjah  kitảb al-Zakảt no. 1776. Hadis hasan karena Abu Marwan Shadủq. 
6 HR. Al-Bukhảriy kitảb al-Shaum no. 1832 
7 HR. Syaikhan wa al-Lafzh li Muslim no. 1402 
8 HR. Ahmad no. 15802. hadis sahih karena rijalnya tsiqah menurut al-Dzahabiy dan Ibn Hajar 
9 HR. al-Bukhariy wa ghairuh No. 5299 
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ر    - نح ونص  عن   أنب  إ س حنمقن عن   عنم  ثىنننم أنبوُ الِ  ُ عنن ُ  حندبثننِ  إ س حنمقُ ب ُ  إ بى رناه ي ن  ن عن رن يَن ب  ن آدن ن حندب ين اللّب  رنض 
و ب     ني مُون  عن   ُ عنمذ 

ر   حىن ب اللّب  ُ ن ُ  ر د فن    قنملن  ملن يَّن ُ عىنمذُ هىن   تىند  ملُ لىنُ  عُفىن    فىنقىن نمر  يىُقىن ُ عنلني    ونسنلب ن عنلىن  مى  م حىن   ال ع  ىنمد  النبُّ    صنلب  اللّب  عنلىن  ع  ىنمد ه  ون ىن

ُ ونرنسُولُُ  أنع لنُ  قنملن فنِ نب  ًًم ون   نمد  حن ب اللّب  عنلن  ال ع  عنلن  اللّب  قىُل ُ  اللّب يى  ر ُ وا ب    شىن أنن  لَن يىُعىنذ  بن  ىن    حىن ب ال ع  ىنمد  عنلىن  اللّب  أنن  يىنع ُ دُوهُ ونلَن يشُ 

ر هُ   فىنيىن بك لُوا رُ ب    النبمسن قنملن لَن تىُ نش   ًًم فىنقُل ُ  يَّن رنسُولن اللّب  أنفنان أبُنش   يى  ر كُ ب    شن  10لَن يشُ 

ثىنننم رىىن يَن  - دب ء  عىن   أنب يىى   حىن ر  عىن   ال عىىنان ون ابى ُ  جنع فىىن ثىنننم إ   نع يىىُ  ونهىىُ دب ر  قىىنملوُا حىن رن ن   بى ُ  أنيىى وبن ونقىُ ىنيى  ىنةُ ونابىى ُ  حُجى  ولن اللّب   عىن   أنب  هُرنيىىى  أننب رنسىىُ

ُ عنلني    ونسنلب ن قنملن  ل    صنلب  اللّب ل    عنلن  ال مُ   ُ  ونإ ذنا س  ٌّ ق ي ن  حن   ال مُ   ل     عنلنيى    ونإ ذنا دنعىنمكن فن نج  ى    نم هُ ب يَّن رنسُولن اللّب  قىنملن إ ذنا لنق ي ىنُ  فن ىن

هُ ونإ ذنا  نمتن فنمتب  ع  ُ   11اس  ىنن صنحنكن فنمق صنح  لنُ  ونإ ذنا عنطن ن فنحنم دن اللّبن فن نم    ُ  ونإ ذنا  نر ضن فىنعُد 

ثىنننم أنبوُ ال    - ثىنننم عُ ىني دُ اللّب  ب ُ  عن حندب ر     حندب بَنننن شُعني ُ  ب ُ  أنب  من زن ن عن   الز ه  ف ع  أنخ  عُود  أننب أنلن ينمنمن  الْ نكنُ  ب ُ  نن   د  اللّب  ب    عُ ى  نةن بى     ن ى 

ُ عنن  ُ  ين اللّب ن رنسُولُ اللّب  صنلب  هُرنيى رن ن رنض  رُ قنملن لنمبم تىُوُفِ   ُ عنن ُ  ون نفنرن  ن    نفنرن      ال عنرنب  فىنقنملن عُمن ين اللّب ر  رنض  ُ عنلني    ونسنلب ن ون نمنن أنبوُ بنك    اللّب

ُ عنلني    ونسنلب ن أُ  ر تُ أنن    ُ عنن ُ   ني فن تىُقنمت ُ  النبمسن ونقند  قنملن رنسُولُ اللّب  صنلب  اللّب ين اللّب ُ فنمن   قنملهننم أقُنمت  ن رنض   النبمسن حنكب يىنقُولوُا لَن إ لن ن إ لَب اللّب

قُنمت لن ب  ن   فىنرب  نق     ونح  نمبُُ  عنلن  اللّب  فىنقنملن وناللّب  لِن ن الصبان   ونالزب نم   فىنقند  عنصن ن   نِ    نملنُ  ونقىنف  نُ  إ لَب بِ  مل  فنِ نب الزب نم ن حىن   اقن بن   وناللّب  لىنو   ل مىن

ُ عنلني    ونسنلب ن لنقنمتىنل  ىُهُ   عنلن   نن ع   مقوُا يىُؤند ونِننم إ لَن رنسُول  اللّب  صنلب  اللّب ون إ لَب أنن  قىند   هنم ننىنعُون  عنننمقمً  ن م هىُ ُ عنن ُ  فىنوناللّب   ىن ين اللّب قنملن عُمنرُ رنض 

رن أنب  بن  ُ صند  ُ عنن ُ  فىنعنرنف ُ  أنقبُ  الْ ن   شنرنحن اللّب ين اللّب ر  رنض  ك 
12 

ثىنننم دناوُدُ يىنع نِ  اب  ن قىني    عن   أنب  سنع يد   نو لَن عن   - لنمنةن ب    قىنع نن   حندب ثىنننم عن  دُ اللّب  ب ُ   ن   قنملن رنسُولُ   م  ر  ب    ُ رني ز  عن   أنب  هُرنيى رن ن قنملن حندب

ابىنرُوا ونلَن ين ى ع  بىنع ضىُكُ   اللّب  صن  ُ عنلني    ونسنلب ن لَن تَننمسندُوا ونلَن تىنننمجنشُوا ونلَن تىن نمغنضىُوا ونلَن تىندن ونانً  لب  اللّب عنلىن  بىنيى ع  بىنعى ض  ونُ وقىُوا ع  ىنمدن اللّب  إ خى 

نُ ذُلىىُُ  ونلَن رن قىى   ُ  ونلَن  ل    لَن ينه ل مىىُ و ال مُ ىى  ل ُ  أنخىىُ رن ال مُ ىى  ر   أنن  رن قىى  ر أ   ىى    الشىىب ن ىى    ا ىى  ربات  بِ  نِ  ىىن ر ه  ثىىنان د  ُ  إ لَن صىىن مهُنىىنم ونيشُىى  ون  هن رهُُ ال ىبقىى 

ل     ل    عنلن  ال مُ   ل  ن ُ    ال مُ   مهُ ال مُ   حنرنا   دنُ ُ  ون نملُُ  ونع ر ضُ ُ أنخن
13 

ثىنننم رن يَن ب ُ  سُلني منمنن قنملن   - ُ عننى  حندب ين اللّب رن رنضى  ثىنُ  عىن   ابى    عُمىن هُ حندب  أننب أنلن
رُ ب ُ  مُُنمبد  م قىنملن أنخ بَننن  اب ُ  ونه    قنملن حندبثننِ  عُمن ُ نىبم   هُمىن

ر   ر نن ونلَن قىىند  ن أنظ هىىُ لب ن بىىن   ُ عنلنيىى    ونسىىن لب  اللّب ة  الىى وندناع  ونالنىىبُّ   صىىن نجىىب ُِ بِ  دب يحن  قىن نحىىن رن ال من ىى  نِ عنلنيىى    ثُب ذن ىىن دن اللّبن ونأنثىى  ةُ الىى وندناع  فنحنمىى  م حنجىىب  ىىن

 
10 HR. Muttafaqun 'Alaih wa al-Lafzh li al-Bukhảriy no. 2644 
11 HR. Muttafaqun 'Alaih wa al-Lafzh li Muslim no. 4023 
12 HR. Syaikhản wa al-Lafzh li al-Bukhảriy no. 1312 
13 HR. Muslim 



Hak Asasi Manusia … | M. Muchtar, Masri 
 

6 | Dirasat Islamiah: Jurnal Kajian Keislaman 
 

رنهُ قوُح  ونالنب  ُ      قنُّ    إ لَب أنق ذنرن أُ ب نُ  أنق ذن ر ه  ونقنملن  نم بىنعنثن اللّب نُ رجُُ ف يكُ الدبجبملن فن نط نن ن فِ  ذ    ين عنلني كُ          ي ونن      بىنع د ه  ونإ قبُ  
   فنمنم خنف 

ثًً إ نب رنببكُ   لني  ن بِ ن  نُ فن  عنلني كُ   ثنان نُ فن  عنلني كُ   أننب رنببكُ   لني  ن عنلن   نم  ننُ  ع نىن نة  طنمف ينة  شن  ق    فىنلني  ن  نِ  ن ننب عنيى  ع ونرن ونإ قبُ  أنع ونرُ عن    ال يُم 

ا أنلَن هن   بىنلبغ ُ  قنملوُا قىنعن   قنملن اللبهُ ب اش    حنرب ن عنلني كُ   د  نمءنُ    ونأن  ونالنكُ    أنلَن إ نب اللّبن  ر ُ    هنذن ا فِ  شنه  ا فِ  بىنلند ُ    هنذن هند   نحُر  نة  يىنو   كُ   هنذن

عُوا بىنع د   ُ فبمرً  ثًً ونيى لنكُ   أنو  ونر نكُ   اق هرُُوا لَن تىنر ج   14ا ينض ر بُ بىنع ضُكُ   ر قنمبن بىنع ض  ثنان

3. Aksiologi 

ةن   - ُ  أنلن أُ نم ىن ل     ن عى  رنح   ي ن بى    ُ  ى  ٍ  عىن   شىُ ثىنننم اب ُ  عنيىبم ثىنننم عن  دُ ال ونهبمب  ب ُ  نَن دن ن حندب لب ن  حندب ُ عنلنيى    ونسىن لب  اللّب ولن اللّب  صىن ُ  رنسىُ  ن عى 

قىب ُ يىنقىُولُ إ نب  ِ   اللّبن قىند  أنع طىن   ىُ ب ذ   حىن    حن يبةن لى ونار  قىب ُ  -15فىنان ونصى  لب ن فىنذن نرن  فىن نع     ىُ ب ذ   حىن    حن ُ عنلنيى    ونسىن لب  اللّب ب صىن فىن نتن  النىبُّ 

ُ عنلني    ونسنلب ن صندنقن سنل منمنُ  ذنل كن لنُ  فىنقنملن النبُّ   صنلب  اللّب
16 

ثىنننم شُع  نةُ عن   سنلنمنةن ب    ُ هني     ن ع ُ  أنلن سنلنمنةن    - ثىنننم سُلني منمنُ ب ُ  حنر ب  حندب ُ عنن  ُ حندب ين اللّب  الربم ن   عن   أنب  هُرنيى رن ن رنض 
أننب رنجُاً   ب  ن عن  د 

ولُ اللّب  صىن  ملن رنسىُ مبُُ  فىنقىىن حن مهُ فىن نغ لنَّن فىنهىن ب بىى    أنصى  لب ن يىن ىنقنمضىىن ُ عنلنيى    ونسىن لب  اللّب ب صىىن لب ن دنعىُوهُ فىىنِ نب أنتىن  النىبُّ  ُ عنلنيىى    ونسىن مح    الْىى ن    لب  اللّب ل صىن

ن     فىنقنملن أنع طوُهُ فنِ نب   نقنملًَ  ثن ن      س  ن     قنملوُا يَّن رنسُولن اللّب  إ لَب أن   ث  ن س  نًّم          خن   ُ    أنح  نننكُ   قنضنمءً ثُب قنملن أنع طوُهُ س 
17 

ثىنننم اب ُ  عُيىن   - بَنننن مُُنمه دُ ب ُ  ُ وسن  قنملن حندب د  عىن   أنب  ونائى    عىن   عن ى د  اللّب  قىنملن أنخ  م  ع  بى    أنب  رناشى  ننةن عن   جىن ُ  يى  لب  اللّب ولُ اللّب  صىن قىنملن رنسىُ

ن ُ  ونهُون يىن ى  ىنعُ ُ شُجنمع  أنقى رنعُ ونهُ   لنُ  طنو قمً فِ  عُنُق     نمل    إ لَب جُع  ن     نم      رنجُ   لنُ   نمل  لَن يىُؤند    حن ب عنلني    ونسنلب ن   اقنُ   18ون ينف ر     ثُب قىنرنأن   ص دن

ُ   بن            نمب  اللّب  عنزب ونجن ب  اً لهن ُ      فنض ل    هُون خن   هُ   اللّب ب مُُنمبد ب    نمجنةن البذ ي ن يىن  خنلُونن بِ نم آتَن يُطنوبقُونن } ونلَن تَن  نبَن ُ   سىن رٌّ لهىن ون شىن هىُ

ينةن   نم بَن لُوا ب    يىنو  ن ال ق ينم نة  {  الْ 

ر  جَن يعًم عن   إ   نع ي ن ب    جنع فنر  قنملن   - ثىنننم رن يَن ب ُ  أني وبن ونقىُ ىنيى  نةُ ب ُ  سنع يد  ونعنل ي  ب ُ  حُج  ثىنننم إ   نع يُ  ب ُ  جنع فنر  قىنملن حندب  اب ُ  أني وبن حندب

بَنننن ال عنان  ي   عن  د  اللّب  ب    أنخ  رُنقنة  عن    نع  ند  ب     نع    ال بلنم ي   عن   أنخ  أننب رنسُولن اللّب     نع    عن   أنب  أُ نم نةن ءُ ونهُون اب ُ  عن  د  الربم ن    نو لَن الْ 

ُ عنلني    ونسنلب ن قنملن  ل    صنلب  اللّب ًًم ب    ن   اقى  نطنعن حن ب ا  ر أ  ُ    يى  منن شىن ملن لىنُ  رنجىُ   ونإ ن   ىن ُ لنُ  النبمرن ونحنرب ن عنلني    الْ ننبةن فىنقىن ين    فىنقند  أنو جن ن اللّب ينم 

يً م      أنرناك   يى  نةن ونإ س حنُ  ب ُ  إ بى رناه   ين   اً يَّن رنسُولن اللّب  قنملن ونإ ن  قنض  ر  ب ُ  أنب  شن ثىنننمه أنبوُ بنك  ي ن ونهنمرُونُ ب ُ  عن  د  اللّب  جَن يعىًم عىن   أنب  و حندب
 

14 HR. Syaikhản wa al-Lafzh li al-Bukhariy 
15 HR. Abu Dảud, al-Turmudziy, Ibn mảjah, al-Dảrimiy dan Ahmảd wa al-Lafzh li abu Dảud no. 2486 hadis HAsan karena 

Syuraihil shadủq tapi hadis ini naik menjadi Shahỉh li ghairih karena ada hadis hasan pula dari riwayat al-Turmudziy  
16 Lihat hadis ke-3 
17 HR. Syaikhản wa al-Lafzh li al-Bukhảriy no. 2141 
18 HR. al-Nasảiy kitảb al-Zakảt  no.2398. Hadis Shahỉh karena semua rijalnya tsiqah bahkan berdasarkan syarat Muslim. 
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 ُِ ثنُ  أنقبُ   ن عن رنسُولن اللّب   أسُنم نةن عن   ال ونل يد  ب     نث    عن   مُُنمبد  ب     نع    أنقبُ   ن عن أنخنمهُ عن  دن اللّب  ب  ن  نع    رُند    أننب أنلن أُ نم نةن الْ نمر ث يب حندب

ُ عنلني    ونسنلب ن بِ  ث ل     صنلب  اللّب
19 

ر أ  ان  أنب  سنلنمنةن ب    عن  د  الربم ن   عن   عن  د  الربم ن   ب    جنمب ر  عن   أنب ي   جنمب ر  ب    عن  د  اللّب    - لب ن قىنملن أنُّى نم ا ى  ُ عنلنيى    ونسىن لب  اللّب نب رنسُولن اللّب  صىن

ا عنلىىن  ُّىىن     ن  ذن نىى بَن   هىىن لىىنفن ع نىى دن    ل     ىى    النىىبمس  حن ُ عىىنزب ونجىىن ب النىىبمرن مذ بىىنة  ين ىى  نح    بَىى نم حىىن ب ُ  ىى  لىىنُ  اللّب رن  أند خن ضىىن وناك  أنخ  رواه  ونإ ن  عنلىىن  سىى 

 امد.

MAKNA HAK ASASI MANUSIA BERDASARKAN HADIS NABI SAW 

Untuk melihat hakikat atau had sesuatu, maka dalam ilmu logika dikenal al-Mani’ 

dan al-Jami’. Olehnya itu, dengan menyebut indikator-indikator tentang syukur seyogianya 

mampu menyimpulkan pengertiannya baik secara eksplisit maupun implisit. Adapun 

indikator-indikator yang dimaksud adalah: 

1. Indikator pertama: hak itu sesuatu yang mesti diberikan kepada yang berhak, 

قىب ُ   Hadis al-Bukhảriy ini terdapat pada bab Adab, artinya dalam ,فىن نع     ىىُ ب ذ   حىىن    حن

berhubungan sosial penunaian hak kepada yang punya hak, amat diperlukan. Dzu al-

Haqq dalam bentuk nakirah artinya siapa saja yang punya hak, si kaya maupun si 

miskin, si Muslim maupun non-Muslim bahkan Ibn Hajar dalam syarh al-Bukhảriy 

menambahkan dalam riwayat lain dapat tambahan yaitu :  

ملن  د ك إ نب  الىىدبر دناء أنلن  يَّن :  لىىن ُ  الرسىىول فىنقىىن م عنلنيىى ك لْ ن ىىن قىىًّ حن   maka, hadis tersebut lebih menegaskan 

bahwa hadis tersebut bersifat umum bahkan kepada tubuh kita sekali pun. 

2. Indikator kedua: hak itu memiliki hubungan timbal balik dengan kewajiban. 

ل       يى    عنلىن  ل ل مُ ى  أنخ   yang menunjukkan hadis ini mengandung unsur hak adalah huruf lam 

nya sementara huruf   'alả bermakna kewajiban. Maka hadis riwayat muslim ini dapat 

dimaknai bahwa hak seseorang muslim merupakan kewajiban bagi muslim lainnya. 

Sebagaimana al-Sanadiy dalam syarh Ibn Majah menjelaskan hal itu menunjukkan hak-

hak muslim. Maka, hak bagi Si A merupakan kewajiban bagi lainnya begitu pula 

sebaliknya 

 
19 HR. Muslim no. 196 kitảb al-ỉmản 
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3. Indikator ketiga : Hak merupakan suatu kepemilikan. 

Hadis yang kedua diatas menunjukkan adanya unsur kepemilikan yaitu ditandai oleh 

lam al-Milk atau huruf lam yang menunjukkan kepemilikan seseorang. 

Maka berdasarkan perpektif Hadis, HAM adalah suatu kepemilikan dasar bagi yang 

berhak, yang mana mesti ditunaikan oleh pihak bersangkutan (yang berkewajiban).  

Suatu kepemilikan, baik yang bersifat materil seperti harta benda maupun non-materil 

seperti penghargaan sosial. Dasar yang dimaksud adalah unsur yang utama, jika unsur itu 

tiada maka (sangat) merugikan bagi yang berhak. Bagi yang berhak  artinya hak hanya diberi 

bagi yang memiliki hak jika tidak ada kepemilikannya ia tidak pantas diberi suatu hak,  oleh 

karena hak ini dihubungkan dengan kata manusia maka yang berhak dimaknai manusia 

secara umum tidak termasuk hewan, malaikat dll. Yang mana mesti ditunaikan atau dalam 

kata lain hampir/mendekati hukum wajib.  Pihak bersangkutan yang dimaksud adalah pihak 

atau oknum yang bertanggung jawab atas penuhan kewajiban itu karena merupakan 

kewajiban baginya. 

MACAM-MACAM HAK ASASI MANUSIA DALAM HADIS NABI SAW 

Ini hanya merupakan sedikit sampel yang pernah disabdakan Rasul. Oleh karena ini 

hanya sebagai sampel/contoh,  maka sampel aplikatif lain yang belum dipat oleh penulis 

boleh jadi juga termasuk bagian ini selama memang berhubungan dan bagian dari HAM. 

1. Hak Muslim Kepada Allah 

a.) Mandi Minimal Sekali Dalam Sehari 

ل    حن ٌّ للّ ب  عنلن  ُ      ُ  رنأ سنُ  ونجن ندنه ُ      ُُ 20 أنن  يىنغ  ن   ن فِ  ُ     سن ى عنة  أنيَّب   يىنغ   

 b.) Mandi Jum'at, Bersiwak dan Memakai Parfum Jika Ada 

ل     وناكُ ونُّنن        ط ي   إ ن  ونجندن  حن ٌّ عنلن  ُ     ُ    مُُعنة  ونال    ُ  يىنو  ن الْ   21 ال غُ  

 c.) Tidak Mendapat Azab dari Allah Selama Ia Menyembah Tanpa Menyekutukan-

Nya 

ًًم حن ب ال ع  نمد  عنلن  اللّب  ون   22 يى  ر كُ ب    شن  أنن  لَن يىُعنذ  بن  ن   لَن يشُ 
 

20 Lihat hadis yang ke-4 
21 Lihat hadis yang ke-5 
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2. Hak Muslim Kepada Muslim Lainnya 

a.) Memberi Salam, memenuhi undangan, menasehati jika meminta, mendoakannya 

ketika bertahmid setelah bersin, menjenguk yang sakit, dan mengikuti mayyitnya.  

ل     ل    عنلن  ال مُ   اللّب  قنملن إ ذنا لنق ي نُ  فن نل     عنلني    ونإ ذنا دنعنمكن فن نج   ُ  ونإ ذنا اس  ىنن صنحنكن فنمق صنح  لنُ  ونإ ذنا س  ٌّ ق ي ن  نم هُ ب يَّن رنسُولن    حن   ال مُ  

هُ ونإ ذنا  نمتن فنمتب  ع  ُ  عنطن ن فنحنم دن اللّبن فن نم    ُ  ونإ ذنا  نر ضن فىنعُد 
23 

 b.) Hak hidup, hak kepemilikan harta bendanya dan hak penghargaan kehormatannya 

ل       24  ل    عنلن  ال مُ    حنرنا   دنُ ُ  ون نملُُ  ونع ر ضُ ُ ُ    ال مُ  

Khusus menjaga kehormatan nya Rasul menjelaskan dalam rentetan hadis diatas yaitu 

diantara cara menjaga kehormataannya adalah tidak menghinanya, tidak menzhaliminya 

menepati janjinya  

نُ ذُلُُ  ونلَن رن ق رهُُ   لَن ينه ل مُُ  ونلَن 

Dan diantara cara menjaga kehormatannya dengan memberinya hak istimewa berupa 

hak persaudaraan, artinya setiap muslim dianggap saudara karena adanya hubungan 

keagamaan sehingga penghargaan dan penghormataan kita kepada sesama Muslim minimal 

sama eratnya dengan hubungan saudara kandung yang sedarah, RAsul bersabda:  

ل     ل ُ  أنخُو ال مُ    ال مُ  

3. Hak Antar-Manusia 

a.) Hak hidup, hak kepemilikan harta bendanya dan hak penghargaan kehormatannya 

ننكُ    ونأنع رناضنكُ    ونأن  ونالنكُ    د  نمءنُ     فنِ نب  حنرنا  بىنيى 
25 

 Allah  berfirman tentang hak sesama manusia sebagaimana dalam indeks al-Qur̀an 

karya Afzalurrahman : 

 

 
22 Lihat hadis yang ke-7 
23 Lihat hadis ke-8 
24 Lihat hadis ke-10 
25 Lihat hadis ke-11 



Hak Asasi Manusia … | M. Muchtar, Masri 
 

10 | Dirasat Islamiah: Jurnal Kajian Keislaman 
 

ونال   م  ىى    أن ىى  م   ل  ىىن  ُ لُوا فنر يقىىً كُىىب لوُا بَىى نم إ لَن الْ  ل  نمطىى    ونتىىُد  ننكُ   ل  ونالنكُ   بىنيىىى  ُ    تىن ونلَن تَن ُ لىىُوا أن ىى  ث   ونأنقىىى  لْ   ونن  النىىبمس  ل  سىىو ر  ال قىىر  الَيىىة  ع لنمىىُ

188. 

Indikasinya adalah hadis diatas disampaikan pada haji wada' di Mekkah yang ketika 

itu bukan hanya dihadiri oleh muslim tapi juga dihadiri musyrik Quraish sehingga penulis 

lebih condong untuk memasukkan hadis ini kedalam hak antara sesama manusia. Hak ini 

hampir sama dengan hak kedua sesama Muslim diatas, diantara bedanya ialah cara menjaga 

kehormatan sebagaimana sabda RAsul: 

ابىنرُوا ونلَن ين  ع  بىنع ضُكُ   عنلن    بىني ع  بىنع ض  لَن تَننمسندُوا ونلَن تىنننمجنشُوا ونلَن تىن نمغنضُوا ونلَن تندن

 Yaitu cara menjaga kehormatan sesama manusia adalah tidak saling dengki, tidak 

saling membenci, tidak saling memata-matai, tidak saling membelakangi dan tidak menjual 

diatas jualan jualan manusia lainnya termasuk non-Muslim 

HUKUM DAN GANJARAN BAGI YANG TIDAK MENUNAIKAN HAK SESEORANG 

 1. Hukum Bagi Yang Tidak Menunaikan Hak  

Menunaikan hak orang lain merupakan suatu perintah dan hukum dasar pemerintah 

apalagi dalam bentuk fi'il al-'Amr adalah wajib sebagaimana perintah Rasul: 

 ُ  ب ذ   حن    حنقب ُ فن نع     

 dan Rasul mengibaratkan orang yang tidak menunaikan hak seseorang bagaikan 

orang yang hutang: 

 ل صنمح    الْ ن     نقنملًَ فنِ نب 

 Maqảlan dalam syarh al-Bukhariy diartikan sebagai utang, sedangkan utang mesti 

ditunaikan atau dibayar jadi penunaikan hak tidak jauh bedanya dengan membayar utang 

atau menjalankan amanah. Maka menurut hemat penulis hokum syar’i bagi yang melalaikan 

hak seseorang dapat dikatan haram. 
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 2. Ganjaran Bagi Yang Mengabaikan Hak Seseorang 

 Jika hukumnya dapat dikatan wajib maka pasti ganjaran bagi yang melalaikannya 

pastilah dosa dan orang yang berdosa jika ia tidak sempat bertaubat dan mendapat maghfirah 

Allah maka tentulah ia masuk Neraka, hal ini ditegaskan kembali oleh Allah: 

ل     ن   اقى  نطنعن حن ب ا  ر أ   ُ   ُ لنُ  النبمرن ونحنرب ن عنلني    الْ ننبةن     ين    فىنقند  أنو جن ن اللّب  26ب ينم 

 Jika dimaknai kontekstual maka boleh jadi neraka yang dimaksud adalah 

ketidakbahagian di dunia berupa kecaman dari masyarakat alas an penulis menhubungkan 

neraka dengan ketidakbahagiaan karena api/al-Nảr merupakan symbol dari penderitaan. 

 Tapi, Lebih khususnya lagi Dia kelak di neraka akan disiksa dengan suatu siksaan 

yang diantaranya adalah menggantungkan beban yang berat di lehernya di neraka. 

 27لنُ  طنو قمً فِ  عُنُق     نمل    إ لَب جُع  ن   نمل  لَن يىُؤند    حن ب  نم      رنجُ   لنُ  

 Mungkin saja masih banyak macam-macam HAM dan ganjaran lain bagi yang 

melalaikannya tapi beginilah yang sempat penulis telusuri.  Jika dihubungkan dengan isue 

HAM yang hangat diperbincangkan khususnya di negeri barat dengan wawasan hadis 

tentang  HAM  maka kita dapat melihat adanya persamaan seperti hak hidup, hak 

penghormaan hak penjagaan kehormataan. Perbedaannya terdapat dalam orientasi prioritas 

aplikasi artinya jika ada dua hak yang ketemu yang mana yang didahulukan,  untuk lebih 

dalam menjawab bukan di sini tempatnya karena hal tersebut bias menjadi disertasi, Hemat 

penulis, jika dua hak tidak mungkin bersatu maka diantara prinsip prioritas adalah 

mengutamakan hak muslim kepada RAbnya disbanding dengan   hak-hak lainnya dan prinsip 

kedua adalah melihat mafsadah dan mudharah> 

PENUTUP 

 Berdasarkan uraian-uraian diatas tentang konsep HAM berdasarkan hadis Nabi SAW, 

maka ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:Kesimpulan 

1. Berdasarkan perpektif Hadis, HAM adalah suatu kepemilikan dasar bagi yang 

berhak, yang mana mesti ditunaikan oleh pihak bersangkutan (yang berkewajiban).  
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2. Macam-macam HAM yang pernah disabdakan Rasul adalah (a) hak Muslim kepada 

RAbbnya; mandi sekali sehari, mandi jumat bersiwak dan memakai parfum jika ada dan 

tidak disiksa oleh Allah selama beribadah tanpa syirik. (b) hak sesama muslim; Memberi 

Salam, memenuhi undangan, menasehati jika meminta, mendoakannya ketika bertahmid 

setelah bersin, menjenguk yang sakit, mengikuti mayyitnya,hak hidup, hak kepemilikan dan 

penghargaan sosial.(c) hak antara manusia; Hak hidup, hak kepemilikan harta bendanya dan 

hak penghargaan kehormatannya dalam bentuk konkreknya adalah tidak saling dengki, tidak 

saling membenci, tidak saling memata-matai, tidak saling membelakangi dan tidak menjual 

diatas jualan jualan manusia lainnya termasuk non-Muslim 

3. Hukum mengabaikan hak seseorang dapat dikatan haram dan ganjarannya 

diantaranya –tentunya- neraka dikemudian hari 
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